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KATA PENGANTAR

Aszalamu’alaikum Wr. Wh., Salam Sejahtera bagi kita semua.

seminar Masional Pendidikan Sains tabun 2015 ini mengambil tema “Pembelsjaran dan
Femilaian Sains Sesuai Tuntutan Kurikulum 20037 dan diselenggarakan pada tanggal 24 Januari 2015
& Surabaya, merupakan suatu Kegistan ilmiah tahunan vang diselenpearakan oleh Program Stodi
“emdidikan Sains, Program Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya, Seminer ini merupakan tempat
sertukar pilkiran para pelaku, pemerhati, dan srakeholder pada bidang suins, terapan, dan

se=belzjaran sains yang meliputi guru, mahasiswa, dosen, widvaiswara, dan peneliti.
Seminar imi diikuti oleh sejumloh peserta vang terdini atas dun orang pembicara kunci yakni
=8 Dr Ir. Mohammad Nuh, DEA (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, Periode 2000-
= 4) dan Dr Wasis, M.SI. (Dosen PPs Universilus Negeri Surabayva, UNESA), dengan keywore
goeies vaitu, Prof Dr. Muehlas Semant (Gure Besar Universitas Negeri Surabaya, UNESA)L, sera
s untuk S seroagal kalangan vang mengikuti presentasi parabel yang mencakup penerapan pendidikan sains
atribu S mendukeng keberhasilan kurikulum 2003, peran strategis pendidik dan pesena didik dalam
terlebih weiukoos heberhasilan kuritkulum 2013, dan peran strategi pembelajaran dan strategi penilaian
Sew mendukung keberhasiln kurikulum 2013 dalam bidang Umum, hidang MIPA. Terapan,
S [PA, Pendidikan Fisika, Pendidikan Kimia, serta Pendidikan Biologi, dengan berhagai

e e beragam dan berasal dari berbagai daerah di seluroh fndonesia.

scgenap upaya penyvuntingan Prosiding ini telah diupayakan sebaik-baiknya, namuon kami
meian sepenuhnya bahwa masil terdapat kesalahan dan kekurangan dalam proses penyuntingar,
g kritik dan saran sangat kami harapkan guna perbaikan pada penerbitan vang aken datang,
S selaky panitia mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihek yang telah mendukung den
memteniy terselenggaranya Seminar ind serta terselesaikannya proses penyuntingan dan penerhitan
Sesaiios mi. Tidak lupa juga kami memohon manf atas segala kekurangan dan kesalahan baik selama
wan Seminar berlangsung maupun masih adanya Kesalshan dalam jsi Prosiding ini. Semogs acara
e Pendidikan Sams tabun 2005 dan penerbitan Presiding ini bermantaat bagi kite semua.

Sempe jumpa pada Seminar Nasional Pendidikan Sains tahun 2016 yang akan detang,
Surabava, lanuari 20105

Ketua Pelaksana

I Budiman, S.1d.
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Copyrighe Nowice

i Program Studi Pendidikan Sains, Program Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya

Seluruh isi dalam Prosiding ini sepenuhnya menjadi langeungjewab masing-masing penulis. Jika
dikemudizn hari ditemukan indikasi plagizsi dan berbagai macam kecurangan skademik yang
dilakukan oleh para penulis maka pihak penyelenggara dan tim penyunting {editor) tidak
bertanggungjawab atas segala bentuk plagiasi dan berbugai macam kecwrangan akademik yang
terdapat pada isi masing-masing naskah vang diterbitkan dalam Prosiding ini. Para penulis tetap
mempunyai hak penuh atas isi tlisannya tetapi mengijinkan bagi setiap orang yang ingin mengutip isi

tulisan dalam Prosiding ini sesuai dengan aturan akademik vang berlaku,
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MAKALAH UTAMA
HASIL PEMBELAJARAN SAINS DI INDONESIA:
PROBLEM & UPAYA MENGATASINYA

Wasis

Dosen Program Studi Pendidikan Szins PPs Linesa
e-mail: wasisfaa@vahoo.com

PENDAHULUAN

Ahad ke-21 menuntut berbagai perubahan, dipicn sleh perkembangan teknologi yvang sangat
pesat, serta perkembangan yang luar biasa dalam ilmu pengetshuan, psikologi, dan transformasi nila-
nilai budaya. Perubahan tersebut juga  berdampak pada transformasi paradigma  pendidikan
sebagaimana ditunjukkan Gambar 1.

P
iﬁ:;.;,:._:;--:a,.; B;.l'.l..li;_:-;:M

B

Gambar 1. Pergeseran paradigma pendidikan abad XX

Gambar | menunjukkan bahwa pendidikan abad ke-21 tidak hanya memperhatikan materi
bidang kajian (cove sufjeces) sehagaimana terjudi pada abad sehelumnya, tetapt juga memberikan
penekanan pada kecakapan hidup {fife skills), keterampilan belajar dan berpikir (fearning & thinking
skilivy, literasi dalam teknologi informasi dan komunikasi (T lireracyy, dan tuntutan abad X1 (3
ceriyry camtent),

Perpescran paradigma di atas bemmplikasi pada pergescran pembelajaran dari pembelajaran
yang hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan ke pembelajaran halistik yang herhasis pada
keterampilan, keseimbangan nilai, dan literasi untuk memecahkan permasalahen kehidupan. Pada
konteks pembelajaran sains (1PA), harus disadari bahwa mala pelajaran sains tiduk dimaksudkan
untuk mengubah setiap siswa menjadi saintis {(ilmuwan), karcna belum tentu semua siswa memiliki
bekal yang memadai den memiliki orientasi yang kuat unmuk menjadi muwan. Pembelajaran saims
scharusnva lebih diarahkan untuk menumbubkan literasi sains (science literacy).

Literasi sains berbeds dengan pengctahuan sains, Secara harfizh, literasi ({iteracy) becarti
“melck (tidak buta)”. OECD (Crgunisarion for Economic Cooperdalion and Developmend, 2011)
menvatakan scientific literacy refers to an individucl 5: ) scientific knowledge and use of that
knowledge to identify questions, Goquire mew sowledee, explain scientific phenoiena and draw
evidence-hased conclusions abowr science-relared ssues, b wmdersianding of the characieristic
Joatures of science ax a form of umar knowledge and enguiry; ol awareness af how scieace e
rechnology shape our material, intellectual and culturad environmens; dan o) willingnesy to engege
in selence-related issues, and with the ideas of science, ax a reflective ciiizen. Berdasarkan pengertian
di utos, penckanan litcrasi sains hukan hanys pada penguasaan pengetahuan dan pemaharin
mengenal konsep dan proses sains, tetapi lehih dizrabkan hagaimana memungkinkan seseorang

Vi
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=engzunakan pengetahuan dan pemahamannya tersebut wniuk  mengidentifikasi permasaiahan,
menjelaskan fenomena, merumuskan kesimpulan berbasis fakta, membangun pengetabuan bary,

Al menyadari bagaimana pengetahuan dan eknolowl dapal meningkatian kualitas kehidupan, ser
menumbulikan kemavan dan gagasan sehingga menjadi masyarakar vang reflektif, Siswa vang pintar
“mika, biologi, atuu kimia belum tentu peka terhadap lingkungan sekitarnys, tetapi siswa vang literasi
sumsnya bagus akan mengurangt hecepatan ketika berkendarasn di jalan menikung, apalegi musim
swizn: tidak akan membiarkan tanaman di sekitarnya mati kekeringan; tidak akan membuzng sampah
sty sembarangan, dan selalu menggunakan bekal pengetabusn dan keterampilannva untuk
memecabkan  permasalshan dan meningkatkan kualitsas kebidupan, Literasi sains  memberikan
womribusi yang konkrit pade pembentukan fife skifls.

Fotret hasil belajar sains siswa Indonesia
Untuk melihat hasil belajar sains siswa Indonesia, hasil studi infernasional TIMSS dan PISA
wvak digunakan sebagai barometer. TIMSS memiliki assessmeny framework pada tiga proses berpikir,

ang sanpat . : A ; : 1 ; i
sattu knowing, applving. dan reasoning. Rata-rata kemampoan sains siswa Indonesia pada studi

masi nilai-
nendidikan TIMSS ahun 1999, 2003, 2007, dan 20011 secars berurutan adalah 433, 420, 433, dan 406, Capaian
sz Indonesia dibandingkan siswa MNegara lain pada studi TIMSS tahun 2001 ditunjukkan Gambar
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S Gambar 2, Capaian sains siswa Indonesia pada studi TIMSS tahun 2001 (Mullis dkk. 2012)
fe) ergaye
pongertian Serdasarkan Gambar 2, hanya 3% siswa Indonesia yang menjadi responden studi TIMSS
cmahuaman me=mcanas high lever, (fh mencapal advanced feved (bandingkan: siswa Singapura 69% mencapai high
seseorang e 2% mencapai advasiced fevel), 54% siswa Indonesia mencapai kemampuan sains rendah (fow
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fevel), Dengan capaian ferschul, rata-rata siswa Indonesia hanya mampu mengenall sejumlah fakia-
dasar tetapi belum mampy mengkomunikasikan dan mengaitkan berbagal topik sains, apalagi
menerapkan konsep-konsep yang kompleks dan abstrak, Pada studi TIMSS tahun 2041 fndonesia
mencapai ranking ke-3 dari bawah, hanya lehih tinggi dari Maroko dan Ghana,

D bawah ini disajikan beberapa contoh capaian siswa Indonesia pada level fow; intermedicie,
Righ, dan advanced berdasarkan data TIMSS 2017,

Low level Trrermediate fevel
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Gambar 3. Deberapa contoh soal dan copaian siswa Indonesia pada studi TIMSS 2011 (Wullis dkk,
2012)
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1 sejumlah Gakis
K s@ins, apalagi
2011 Indonesiy

b iermediare,

lullis dkk.

derdasarkan Gambar 3 terlihat persentase siswa Indonesia yvang menjawab benar semakin turun ketika
menghadapi soal dengan level semakin tinggi. Hal menerik kedua vang patut dicermati, kemampuan
wswa Indonesia merespons soal uraian lebih rendah dibandinghan kemampuoannya merespons soal
oiliban ganda. Hal yang sama juga diperoleh dani studi TIMSS @hun 2007, yvang menunjukkan
Lemampuan rita-rata siswa Indonesia dalam mergspens soal Format uraian lehib rendah (kurang dari
23% ) dibandingkan kemumpuan rata-ratanya dalam merespons soal format pilihan (sekitar 45%)
Wasis, 2009).

Hasil studi PISA menunjukkan hal vang tidak jauh berbeda dengan hasil studi TIMSS, Stud
FI5A lebih menekankan pada literasi sains. Berats skor siswa Indonesia pade studi PISA talun 2000,
003, 2006, 2009, dan 2012 secara berurutan adalah 393, 395, 395, 383, dan 382, Hasil ini di bawah
serata skor internasional dan mencerminkan hahwa literasi sains siswa Indonesia masih sangul rendah,
Czpaian siswa Indenesia pada PISA 2012 ditupjukkan Gambar 4.
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Gambar 4. Coapaian siswa Indonesia pada studi PISA 2002 (Mullis dkk, 2002

Serdecarkan data di atas, lebih dart 60% siswa Indonesia literasi sainsnya berada i bawah level 2.
Sem=t secarg wmum siswa lndonesia buru dapat menjawab  pertanyaan  atau permasalzhan-
semasaiahan yang  sudsh  familier, dengan  informasi pendukung  sudah  tersedia;  mampu
s pdentifikast informasi tetapi untuk menggunakannya secara prosedural memerlukan arahan ving
Ssar serta baru mampu melzkukan suatu tindakan jika diberikan stimulus yang jelas.
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[3i bawah ini disajikan contoh soal vang digenakan dalam studi PISA.

GREENHOUSE

Fesd the fexts and answar the gueshons thatfollaw

THE GREEMHOUSE EFFECT: FACT OR FICTION?Y

Living things need energy 1o sunive. The enargy that =uatains lfe on the Sarth comes ffem
the Sun which radiales energy into space becauss it is 50 hat. A tiny proportion af this energy
reaches the Earth

The Sarth's atmasphers acts ke a protective blanket over the surfacs ot our planel,
preventing the variations in temperature 1hat walald sxistin an airkess word

Most of the radiated snergy coming from the Sun passes thraugh the Earth' s atmasphsre.
The Sarh absorbs some of this energy, and same s reficcted Dack from th= Earih's surface,
Eart of this reflected anergy 15 absgrbed oy the atmasphare.

fe oa resull of this the average iemperaturs above the Earth's surlace 1= higher than it would
b if there was ne armosphers. The Earih s atmosphare has the same etect as a greenhouse,
hends the term gresnhouss afect

Thi gresnhouse effect is said to have become more pro nednced dufing the taenlieth
cerlury

| It is a fact thai the average temperature of the Earih’'s il!lﬂ'ln:-:i:here has inereas=d. In
rewipaners and periodicals the increased carbon dioxide amissian & afen siated as the main
sourcs of the Ismperature fige o the tosntisth century.

&etudant named André peoemes interested in ine possiole felationship batwesn 1N awerane
sammperatire of the Exnn's afmosphers eod 1he carbon dinxicle emisskan o the Earth

roa library eocomes aoroess e Todloaving b G Gns
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Andrd canciucdes from these Twa graphs that it 15 cartam Inat the incraase in the average
temparaiurs of the Earih's atmosphera is Cue 10 the increnss N the carbon dideds amissinn
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Question 1: GREEMHOUSE

Chestin itent  Uning scienhite evidanice

What 15 about the graphs that suppors Andiss concluesion?

Question 2: GREENHOUSE
Cisstioe fnhent”  LIsnhg soianific avidaies
another student Jeanneg GeSaagres with Anara s conclusicn. 3%e comnares the beo qraphs a

Zares Nl Sime parlsaf thegraphs do nol SUpEsont Bis conciusian

{iver any exampiesla part of the graphs thabidaes ol support andre s -cofelision. Explain vour

BSANET,

Question 3: GREENHOUSE i E
Cuestonmient Explaieng Disncrend seenbieany

SNOrE persEly o Mg soochizon tha the-average temperature nae of the Earlhy's almosphers |5
calsed oY Ina incresse et carbon dioxlde smission: But Jeanme 1hinks that his conclusion o
premaiurg. She says - Belore acceptng dhis concluson yourmust besure that othar factors thal
could indlhesnce thia oreanbcuss affact are constant’

P Ofe of e Taclors that Jsanne maans

5128: Cloning

Aead the newspaper adicle and ansvear the guasions Nal failaw

& copying machine for iving beings?
Woirleour amy doatbe, 10 teeee hind been From thiar zamall prece lne pezucacad the
glecticis or the stmanl of the vear 1997, atiteleiss, thems dim s femed the nelens
Dol woonald havre Bigen. the winmer® Erelly it e epe-celbof another (fomale) Jleep
123 Seoinaly slep il Vo se=arihis feligep 2% Bt Lasr he cemnoveid Fromm ghat
I pliete, Ban Ixolly a5 notjwst o singple sl 20 eom-gell all the wakznal Hand veould Lave
Sl ps g clone of anethes slieep A4 clone dereriamied shieep 3 clingasteristes in 2
means ooy, Cloning neans copyine Tnnads godseed From thor epz-cell. Tau
Sfroan i smagle master copy . Serentisty Wilmer noploasred the manipulated egzs-
aticedaded py cpsating o shsep (Dl by ot cell of she=p 2 intoover anetlier (fennle
0 s adenrical 1o sbheep thar unenone] as a 25 sheep Celiewp 31 Sheep 3 becarme pregunnd
LLEASTEE COpy e fend o Buels: Dotis
It v the Scorfisly seieittist Tan Wiliwar Souse sci=ngests Think thar werlis & ceyw
wtie desyroed the “coprang maclone lm venrsar will b posseble o cloaes peopls ps
shwep. He rook o very sumll plece froam shie wishl, B simny goveumesnts have alrendy
S udder of ancadnie zheep {shesp L, 30 decaded o forkid clonbng of people by B
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Question 1: CLONING HLA
Which sheep i= Dally identcal ta?

heep 1
Shesp 2
Sheep 3
Dalky's father

o I

Question 2: CLONING

In line 14 the part of the udder that was vsed is described as "a very smail piece’
Fram the artigle text yau can work out what is meant by "a very small plnu

That “very small pieca” is

a call,

agene,

a call pucleus.
a chromasome.
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Cluestion 3 CLONING

in the last sentence of the arlicle it i3 stated that many governmenis have aiready
decided & forbid cloning of peapls by law,

Two passible reasons for this decision are mentioned belaw,
Are thess reasons scentific reasons?

Circle either “Yes' ar “No' for 2ach

T - S r =y

| Reason: 2 _ | Scientifict
[Cloned pecple could be mare sensitive to cenain diseases than ves ¢ Ne
| normal pecple — s
| People should nat take over the role of a Creatss Yes/ No

Mencermati snal di atas terfilat jelas karkteristik soal PISA vang menggunakan konteks
wemadupan nyata, Soal PISA tidak hanva mengukur bagaimana pemahaman siswn lechadap konsep
woes, tetapi lebili banyak menckankan pada kemampuan siswa menggunakan pepgetshuannya untuk
serielaskan sualy fenomena, menggunakan data untuk merumuskan kesimpulun, membuat prediksi-
wciksi wang rasional. mengembangkan arpumentast terhadap sesuatu berkaitan dengan sains,
wrmssuk bersikap menvetujui ateun menolak terhadap gugasan-gagasan yang herkaitan dengan sains.

Hasil penelitian yang dilakukan Wasis, dik {2011) menggunakan data IS A tabosy 200-2004
seanjukban: ) proporsi jawaban benar siswa Indonesia ketika menjawab soal-soal yang mengukur
waempetensi mengidentifikasi isu-isu sains bersifat flukuatif berada pada rentangan 2T% hingga 35%;
s\ —ata-rata proporsi bemar jawaban siswa Indonesia pada soal-soal yang mengukur kompetensi
serielaskan fenomena ilmizh menunjukkan tremd semakin rendah dari 40% menjadi 37%, dan c)
=== proporsi benar jawaban siswa Indonesia pada sonl-soal yang mengukur kompetensi
sema gunakan bukli ilmiah, relatif tetap sekitae 34%. Seeara keseluruhan literasi sains siswa Indonesia
secdpearkan data stodi PISA tahun 2000-2009 adalah relatil rendah berada pada kisaran 30% hingga
-— l"‘l

Berdasarkan hasil studi TIMSS dan PISA di atas terlihat bahws kemampuoan sains siswa
imesia rendah, apalagl implementasinya dalzam bentuk literasi sains, lebih rendab lngi dan belum
semcnjukken trend adanya peningkatan. Hal penting yang perlu segera dilakukan adalah bagaimana
serancang pembelajaran dan melakukan penilaian yang mampu menstimuli memingkatnya literass

sl

Peadekatan saintifik dan penilaian otentik, tepatkah bagi pembelajaran sains?
Sehagaimana tergambar pada paradigma pendidikan abad XX di awal tulisan ini, bahwa proses
s dikan buken sekedar kegiatan yang diorpanisir untuk menguasai atan memahami sejumlsh
semcetahyan {(subject matter), tetapi harus menumbuhkan keterampilan berpiki, mengembangkan
S dan memberikan penekanan pada pembentukan kecakapan hidup. Untuk mencapai tujuin
et purn sebagai pengelola pembelajaran, juga harus mengubah mindses mereka dari paradigma
gers dan apa vang akan diajarkan menjadi siswa dan apa yang akan dilakukan, Gurn tidak akan
o lagi schagai sumber informasi utama bagi siswanya. Guru lebih berperanan sebagai fasilitator
See mspirator vang bertugas mengarshkan dan menstimuli siswa. Siswa akan menemukan dan
se—tanpun pengetahuannyva sendiri dari berbagai sumber belajar vang tidak lags dibatas: oleh
S kelas kemudizn menggunakan bangunan pengetahuannya untuk memecahkan permasalahan
g kchidipan nvata.
Dalam pembelajaran sains, gool-nya adalah tumbuhkembangnya literzsi sums pada diri siswa
sk menumbuhkembangkan literasi sains, guri sains harus memfasilitasi siswa bersikap ilmiah;
semteri ruang vang Juas untuk mengembangkan rasa ingin tahug melakukan aktivitas untuk
memsawah rasa ingin tshumya; boleh herbeda pendapat dan berargumentasiy seria dilatih juiur dan
seamceungjawab, schingpa siswa sccara konstruktif mampu membangun pengetahuannya sendin.

K
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Selanjutnya siswa difasilitasi untuk menggunakan pengetahuan yang telab dibangun wntuk mengenali Berd
herhagai isu sains, menjelaskan fenomena, membual keputusan, serta dirangsang untuk berani BEm prOSCs
menyampaikan  ide  atau  papasan-gagesan  yang  kreatil  dan konstrukiif, selingga  mampu smzan B
meningkatkan kemaslahatan dalam kehidupan bermasyarakat. e TN L
Tentu saja tujuan mulia di atas tdak dapat dicapai melalui metede pengajuran tramsfer Fartahys
imowledpe atan feacker centered melalui ceramab. Meskipun cerameh sudeh dilakuken melalui ac WENZ
penjelasan yang sangat runtul dan sistematis, tetap tak akan mampu membangun pemahaman sains e
vang utuh, apalagi untuk melatihkan keterampilan dan menumbuhkan sikap. Babkan untuk mengaiasi e LnsT
miskonsepsi saje. Berg (1991) menyatakan tidak bisa dilakukan melalui penjelasan, Pembelajaran SO
sains vang cfektif harus mencakup dimensi sikap ilmish, proses ilmiah, dan produk ilmiah, serta e T
aplikasinyva dalam kehidupan nyata. Karena itu pembelajaran sains harus berbasis aktivilas. Aktivitas g SMF
akan melatih dan mengasah berbagai keterampilan, baik keterampilan berpikin, bertindak, maupun AT
bersikap. e
Pembelajaran berbasis aktivitas akan lebih efektif jika didasari rasa ingin tahu, karcna rasa i
ingin tahu merupakan roh-nya pengetaluan, termasuk sains. Tugas gum adaluh menstimulasi aour e
rasa ingin tahu siswa selalu muncul dan memfasilitasinya schingga mampu menemukan jawaban dari miz=:
keingintahuan terschut. Pendekatan pembelzjaran yang mampu menstimulasi rasa ingin tahu siswa = T

dan memiasilitasinya schingga mampy menemukan jawaban sendiri disebut pendekatan enkusira.
Inkuiri disebut ilmiah (scientific inguiry) jiks keberapaman cara dalam menemukan jawaban
dilakukan melalui proses ilmiah dan berdasarkan bukti-bukti ilmiah, sebagaimana yang dilakukan
gleh para ilmuwan (Olson & Loucks-Horsley, 20000, Karena tahapan ilimuwan dalam membangun
konsep ilmiah sudzh sangat mapan, yang disebut metode ilmish (selentific metfiod), maka tahapan
pendekatan inkuiri juga serupa dengan metode ilmizh, meliputi: &) orientasi dan identifikasi masalah,
b) merumuskan hipotesis, ¢} meraneang eksperimen, d) melakukan eksperimen, €) menganalisis date,
dan £) merumuskan kesimpilan:

Kuriknlum 2013 memberikan ruang yang luas bagi pume untuk melakukan pembelajaran
denpan pendekatan ilmiah, yang dikenal dengan pendekatan saintifik, meliputi 3M, vakni: mengamati,
menanya, mencoba/melukukan percobaan, menalar, dan mengkomunikasikan. Bagi pembelajaran
sains, pendekatan saintifik bukanlah hal baru, Pembelajaran sains justry seharusnya melatihkan tidak
cukup kalau hanya 58, melainkan mencakup berbagai keterampilan yang disebut kelerampilan proses
sains. mulai keterampilan proses sains dasar (misalnys mengamati, mengukur, menginierensi,
menpklasifikasi, memprediksi. dan  mengkomunikasikan) hingza keterampilan proses  sains
lanjut/ierpade {misalnva merumuskan hipotesis, menentukan variabel, merancang dan melskukon
cksperimen, menganalisis data, dan merumuskan kesimpulan).

Apahila pembelajaran sains sudah dirancang dengan pendekatan saintifik vang melatihkan
berbagai keterampilan proses sains, make penilaiannya juga harus mengukur kinega terschut.
Penilaian kinerja jika dilakukan pada konteks dunia nyata dischul penilaian otentik (Gronlund, 2003).
Peniluian otentik mencakup dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang mampu memberikan
gambaran bagaimana kemampuin siswd yang sesungguhnyi.

Penilian pengetahuan akan menjadi otentik jika konteks soalnya berupa kondisi kehidupan
nyata, schingze siswa tidak mungkin menjawab soal dengan hafalan, dengan prosedor yang rutin.
Siswa harus menggunakan scjumbsh keterampilan berpikir dalem menghadapi soal-scal yang
menggunakan konteks kehidupan nyata, Soal-soal sains FISA lebih kentekstual dibundinghan zoal
TIMSS dan soal Ujian Nasional (UN) (Wasis, dkk.. 2014). Penilaian keterampilan menjadi otentik
jika tupas kinerjanya herkaitan dengan kehidupan nyata, apalagi bermuara pada pemecahan masaiah,
Proyek dan portofolio menjadi pilihan yang tepat untuk melakukan penilaian olentik, karena 5i5wa
akan mendemonstrasikan kemampuan yang sesungguhnys dengan melibatkan berbagai keterampilan
vang dimiliki secara riil. Penilaian sikap juga akan menjadi otentik jika sikap yang dinilai bukan
dibuat-buat, bukan rekayasa, melainkan sudah alamiah dilakukan siswa dalam kehidupan sehari-hari,
Penilaian kejujuran akan menjadi otentik jike penilaiannya sebagaimana siswa berpenlaku jujur
seeara nvala, bukan jujur karena mengetahui sedang dinilai sehingga berperilaku seolah-nlah jujur
Penilaian otentik erhadap sikap aken melatihkan, menumbubkan, dan membodayakan sikap tersebul
hingga membentuk karakter. Siswa yang memiliki karakter jujur tidak akan menyontek ketika ujian,
walaupun ada kescmpatan.

xv
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nlund, 20033,
memberikin

sikehidupan
r vang rutin.
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dingkan soal
njadi otentik
1N masalah.
GAFENE Si5Wa
Lelerampilan
milai bukan
| sehari-hari,
rilaku jujur
1=alah jujur
Kap lersehut
cetika ujian, §

Berdasarkan uraian di atas, penguatan proses pembelajaran sains melalui pendekatan seinifik
2w proses pentlaiannyi melalui penileian otentik pada Kurikufum 2003, sudah o the frack sesuai
semzan hakikat sains dan sudeh mengarah pada terbentuknva literasi sains yang tidok hanva
m=mbangun pengetahuan tentang sains, fetapi juga melatihkan apa vang dapat dilakukan dengan
sereztihuan sains yang telah dimilki, sehingga memberikan mantaat bagi linghungan sekitarnya, Hal
= vang patut mendapatkan dukungen dan perhatisn adalah bugaimana gure professional dalam
memgaransemen  potensi dirl dan  ingkungannyva agar mampu  memfasilitasi,. menstimuli. dan
=esginspirasi siswanya sehingge mencapai kompetensi sains literasi sains) vang diliarapkan. Data
monnonng  dan evaluasi yang dilakekan Direktorat Pembinaan SMP tabun 2004 erhadap
e ementasi Kurikulum 2015 di 29 provinsi dan melibatken 76 kabupaten/kota menunjukkan bahwa
s SMP/MTs @ mata pelajaran yang memiliki kemampuan memabami dan menggunaken buku
seduan guru dan buku siswa antara 33%-43%, menyususn RPP antara 50%.59%, melaksanakan
pe—bclajaran dengan pendekatan saintifik anatar 42%-66%, dan mengembangkan serta melaksanakan
pemcian otentik merentang 25%-3%%0. Ferlibat dari data terscbut secara keseluruhan gurr vang
wmpeiensl mengimplementasikan Kurikuloee 2003 masih di bawah 60%, Kompetenst terendah
wieah mengembangkan dnstrumen dan anelukssnskan penilwian otentik, schingge membutuhkan
semvak perhatian dan-dukungan.

Sasil belajar sains dalam keranghka Kurikulum 2013

secard konseplual Kunkulum 2013 adalall juga kurikulum herhasis kampetensi (KBE), karena
Seser dan orientasi pembelajaran dalam Karikolum 2003 adalah mewujudkan suate kampetensi, malai
womoetenst dusar, kompetensi inti, hingea kompetensi lulusan, Kurikulum 20103 jugs merupakan
Soskujum Tingkat Sarean Pendidiken (KTSP), karena secara pperasional implementasinya juga
se=—=ntung pada Rondisi dan keprawaian sckolah. Hal yvang berbeda pada Kurikulum 2013
SBendingkan kurikulum sebelummya bila dikaitkan dengan hasil belajar adalah hagaimana Kurikulum
=0 mengorgamisic mala pelajaran dan proses pembelzjarannyva sehingga efekut mampu membentuk
Somoetcnsi vang utulh,

Domain kempetensi dalam Kurikulum 2013 meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
St domain kompetens: lersebut diorganisiv ke dalam 4 Kompetensi Imti (K, vailu Kl-1:
wompetensi sikap spiritual, K2 kompetensisikap sosial. KI-3: kompetensipengetahuen, dan Ki-4;
wompetensiketerampilan. Kl diibaratkan anak tangea yang harus dipanjat ofeh peserta didik untuk
wercapal kempetenst lulusan, KI bukan untuk diajerkan melainkan dibentuk melalui pembelajaran
Se—ezi kompetensi dasar (KDY dari sejumleh mata pelajaran vang relevan. K1 skan menagih pada
e pelajaran, apakah vang dikemtribusikannya terhadap pembentukan kompetensi peserta didik
s crharapkan, Sehinpga KT untuk semua mata pelajaran sama (Kemendikbud, 20133

Dalum kenteks pembelajaran sains, gure harus memastiken bahwa setiap materi sains vang
Stelparkan peda setiap jenjang dan kelas. harus dipastikan memberikan Xontribusi pada

moteniukan Ki-1 sampai KI-d, bukan hanya pada KI-3 (kompetensi pengetnhuan). Scbagai
semcokung tercapainya KL KD juga dikelompokkan menjadi empat kelompek. KIF dalam kelompok
S ==n KI-2pada prinsipnya bukan untuk diajarkan, tetapi akan terbentuk dengan sendirinva jika

s aiaran pengetabuan (K1-3) dilakukan melaloi Keterampilan (K1-4),

Bila dikantkan dengan pencapaian literasi sains, organisasi kompetensi pada Kurikuluom 2013
mens memberikan konstruksi yang benar, Pencapaian kompetensi dalam Kurikolum 2013 bermuara
seie pembentukan sikap, mesKipunoprosesnya dimalai dari belajar tentang pengetahuan melalui
se==mipilan. Demikion pula hlerasi sains yang pada hakikamya berdimensi sikap, walaupun untuk
s Ukinya harus didasert penguasaan pengetahuan dan keterampilan. Setu hal vang perto kit sadari
seaema dalam kenteks pembelsjaran sains, bahwa rekonstroksi organisasi komperensi ini hanva akan
manou membentuk literasi sains, jika proses pembelsjaran sains dilakukan melalui keterampilan
TS SEI05.

1
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Pembeigfaran [PA waek Sekolah Menengah Pertama pada kurifudum 2003 dikorapkar depor moescopa
ASfeadr Kompeieasi Luluson ypong ferdivi dari dimensi sikap,  pesgeichean dae Keterampilan
Pembeiaiaran [PA tidok hanya mengasah pemahaman siswa semate. Pembelayoran (PA fupa Boras eompm
arinfasililasi sivwg unluk erevrombangkan Eemamian berpibie wlamarya berpikie freard Keepatoaon
arcvurinktan fosdl TAMSS 1903-200f beivm sesuad horapar Eurikedem 2003, Korenn belum mamp
aremheniuk momeia Indonesia yang lebily kreatif. Penelitian fnd bertujuan mengetalud kemdmpueae herpiker
kreatif’ berovigntasi (cellaboralive  creaiivityy  dalam pembelojaran saine don dampakrye  pada
Keterampilan becfibie kreatil Folus penelition  diorahkan pada penvelesaion soal berpikie kraml vang
wrengocy pede SSCM - (Srwcture Science Creativity Model). Hasil analizis menunjukkan Bafnea siowa
syl frelam onewrherion fowoban sexual dengon inditator dalam soal sehingpa kemampuan berpikie
krearfherorieatast feollaborative crearivity) pada siswa SMP dapar dikatakon macih veladll rendels ol
il dikarennkan Eeferampilan berpitie kreartils berorieniasi foollaboralive creativityl belur sepenaling
diprafa sinwer delam pembelajaran soins. (Heh karena i sanpatl perly untuk melotifkon feterampifan
Berpikir brearil vang berorientasi pady (collaborative creativity) natuk meningkatkan kemampucn berpikie
Krogtif dan provgiaraai Eonsep soins siewe.

Kava Kueed! keterampilan berpikie breatif, collaboraiive creativity, pembelafarar Saing
A fsivac

Setence lessons fo secondary solool coreicalym ficst fm 2003 5 expected (o goliieve compeience gradumies
stadurd eoisisig of fhe dimensions of atiffvde, s knowledge and skl Learming wor only soience
sharpening widersiaonding sivdents only, Sciemce also fearning should be able (o fociliiale sivdenis o
develog the copacity fo tink s moain cresive lhinking, Reality show resulis Times TV03-2001 hope vel
agpropeiale ewrricalum 2002, bhecimye mot pel eapable of jorming kemar lidonesia move creasive. This
researol ging fo Bnowing the oluliy of prestive thinkiog orfewled foollaborative creaifvingd in the learning
of scfehoe ond 18 dmpact on Sinking creaiive sk Direeted foces research on e completion of abour
creaiive kT il refers 0 BSCM (Sruciere Science Creanivity Model). The analvsis shows Hhar studemis
generdliy uod yel provide the ariver {0 gocordance with frdicators so.dhat i aboul the abiliy of creative
thinking - oriented  feolloborative cresinviner,  was becanse the S8 creative Whinking  orienred
feollubarative creqnityl fas not beee fally pnderstond studemis in fearning soicnce. Henge guite necessary
i order o feained skl creative thinfing thar & orfented foward {rofleborative creamiving fo enhance the
capacity af creative thinking and masisry of the concept of seirmce susenis,

Komwords: creative dinfing abilty, colfaborative creativine, science fesson

pembelajacannyn menekankan  pads

Suains merupakan studi untok mencari tahu tentang  pengalaman langsung  melalun  nkuir

P

alam secar sistematis, sehinggn Sains hukan hanya
penpmasaan kumpulan pengetmhuan vang berupa fakoa-
fukla. konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga
merupakan  suatu proses  pencmuan., Proses

mengembangian kompetensi  agar menjelapohn S
mentahami alem sekitar secam thmiah, (Kemsfikbe
20130730, Pembelajaran Sains uniuk Sekolah Menesgs
Pertama  pada  kurikufum 2003 dibampkan des
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mencapai Standar Kompetenst Lulesan yang wrdin dart
dintensi sikap, pengetahuon  don Reteramipilan. Pada
dimensi sikap, kualifikosi kemampuen yang diharapkan
wcdalaly  memiliki perilnky yarg mencerminkan sikap
arang beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya dir,
daii bertangpung jeweb dalam berinteraksi secara efektid
despan lingkungan sosial dan alam dalam jangkavan
pergaulan  dan  keberadaannya.  Pada  dimensi
pengetahuan. kuahifikesi kemampuoan yang diharapkan
adatah memiliki pengetafuin fakiual, konseptual, dan
prosedural dafum thmu pengesahuan, eknologt, senr, dan
budave dengan wawasan  kemanosizan,  kebangssan,
keneparaen, dan perwdaban terkait fenomena dan kejadian
yang  lampak  mara.  Sedangkan podn dimensi
keterampilan kualifikasi kemampuan siswa diharapkan
memiliki kemampaan piksr dan indak vang etektif dan
kreatit dalam ranab absirak dan konkred sesuar dengan
yang dipelajan di sekolah dan sumber lam sEjemis
iPermendikbud Mo 54 el 201 3)

Pembelojaron Sains sehamsnye mampu mendorong
siswa lebih  baik  dalam mengobservasi,  bertanya,
bernalar, dan mengkomunikasikan | apa yang di peroleh
ataw diketahw setelah siswa menerima maten pembelbj=
aran. Sehingga siswa akan memiliki kemampuon hidup
sehapsi  pribadi  dan warga negara vang bertman,
produktif, kreatf, Dwovarf, dan afektif serta mompu
berkontmbusi pada kehidupan bermasyambat, berbampsa,
bemegara, dim peradaban dunia (Permendikbud No 68
tahun 2013}, Dengan demikian  sains  tdak  hiseya
dipandang sebagai produk etapi juga sebogai proses.
Sains sebaga proses berkaitan denpan bagaimana Sains
itn dipereleh yaitg melalui serangkann kegmatan ying
disebut dengan metode  ilmiah.  Pembelajarn  sains
sevoayanyy dilekukan sebagamana Sains tu diperoleh
vaitu dengan menppunakan keterampilan proses, seperi
mensamali, mengklasifikasi, mengkomunikosikan hasil,
menuukur, melakukan cksperimen dan menyimpulkan
(i (LHED)

Berdusackan  pemvataan di  ates, maka  sudah
seharosnyaluh pembelajaran [PA tidak hanys mengacu
padn pemahiman siswa sgja. Pembelajaran [PA - juga
harus mampu memfasiliasi siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir wlamanya berpikar kreatif, Berpikir
kreatf adalah proses berpikic wunluk mengembanphkan
atuu menemukan ide aizu hasil vang onsmil, esietis, dan
konstrukif vang  berhubungan  dengan  pengglinaan
konsep. Bendasarkan definisi tersebut, jelasiah habwa
berpikic kreatif  merupakan kecakopan intuk
menghisilkan  ide, menciptakan sesuwatu  vang  bang,
bersifal ashi, bemilai dan baik, serta nyata beripa ide atay
parasan. Dapat pela berpikir kreatil berupa. mencari
makna dun penyelesaian masalah secara inovanf, Seswam
vang bary tidak harus berupa hasil oalan sesuat vang
benar-bear bary, wiapi depat berupa pengrabungan doaz
atay febil Ronsep-konsep yang sudah ada Berpikir
kreatrd sk membual siswa kbt ouniuk  mencoba
berbagai persepsi, konsep-konsep yung . berbeda, dan
sudut panddany, yang berbeda

Pendupit yang lain mengatakan bubwi berfikir kreatif
ackalih sebuah cara memandang masalah atau sitasi dari
persfektif vang haru dengan menunjukkan solusi yang

tidak kakw, Beriikor keeatif dapar di rangsang bak olek
proses Udok terstrukiue seperi bragesoering, ataupun
melalui proses vang terstruknr,  veite berfikir laterol.
Beetlestone (200 2:28)  memandang  krealivilas
merupikan sebuah komponen penting dan memang
perlu korena kreativitas memberikan ruang vang
besar dalam pengembangan kogninif anak, Berpkic
krearif merupakan proses berpikir yang menghasilkin
kreativitas, Sternberg (1988) menyatakan  kreativitas
merigakan titk periemean yang khas antara tiga atnbud
paikologis, vaitu  imelegensi, gaya  kogninf,  dan
kepribadian/motivasi. Berbeda pula dari pendapat Rhodes
vang dikutip olch Munandar (1987) vimg mengemukakan
kreativitas schagai kemampuan dalam 4 P ovadu persoe,
process, pross, dan peodoct. Menurut Rhodes, kreativitas
lwarus ditinjau dari scgi pribadi (person} yang Ereatif,
proses  yang  kreatift  pendorong kreatif dan lasil
kreativitas, Schingga dapat dikitakan defims kreativiias
secara keseluruhan adalah kemampuan seseorang untuk
mclahirkan sesuatu vang baru baik pagasan mawpun
karya nvata yang berbentuk sikap maupun non stkap baik
dalam karya baru mawpun kembinasi dengan hal-hat yang
sudah ada yang semuanys berbeda dengan apa vang telah
ada schelumny.

Berpikie kreatif® tidak akan terfepas dari istilah
krearivitas, Ereativitas -adalah kemampoan  berpikic
tentang sesuaty denpan oo bare dan ek biasa dan
menghasilkan solusi yang unik atas suan problem
{Santrock. 2013:366%, Kreativitas bukan hanya menuntut
suaty penemuan berupa produk vang menarik dan baik,
tetapi  jupa  penerapan  dalam kehidupan (Ramicz,
0E:25). Kreativitas telah menarikc peshatian sejumlah
ghli sejak Guillord pada tahun 1950 mengemukakan ide
int dalum  forum Asosissi Paikologs Amerika {American
Peyehologpeal Asgosiaiion), Cruilford (20043
mengistilahkon kreativitas sebapai produksi divergen
(elvergend production) atau sering juga dischut berpikir
diversen. Pemikimen divergen bermjuan meghasilkan
banyak jawaban uniuk satn pertanyaan dan menupakan
karakteriztik  dari keealivitas,  Produksi divergen
{divergent praguciion) memponyai 4 komponen, yaitu
kelancaran (ffierncy), Neksibilitas (fexibiin). keaslian
(originaling, dan elborasi  (elobaration). Kelancaran
menyjuk pada kemudahan unmk menghasilkan ide atan
mienyelesaikan rasalal, Fleksibilitas merupuk
kemampuan untk meninggalkan cara berpikir lama dan
mengadopsi dde-ide atan carg kerpikir baru. Fleksibiiitos
jusa  ditunjukkan  ofeh beorsgamnya  ide  yamg
dikembangkan, Keaslian merujuk pada  kemampisin
untuk  menghasilkan  ide-ide  vang  tiduk  biasa
{unprediciafie). Keaslian juga  terkait dengan seberapa
unitk suan ide dibasilkan, Sedanpgkon eluborasi mersjuk
padi  kemampuan untik membernkan penjelasan secara
detail aton rinci erhadap skema umum vang diberikan

Ereattvitad  kolaborstif  {Celfoborative  Croaffvins)
dhsingkarn CC merupaken  salah sam alematic
pemyvelesaian masalah vang sedang tren karena dianggap
sebugai faktor penenmu keberhasilan dalam pembangunan
syl negacs dan Keuntuingan suete perasahaan (Husng,
Dong & Chen, 2012). Menurut Grossen & Craft (2008)
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iren tersehut mengeksplosasi implikass untk melakukan
breativitas kolaboratif dolam pendidikan. Lehih Tanjuc
Craft (2008) menyatakan bahwa Callaborarive Croativity
(CC) merupakan pergeseran paradizma pembelajaran
vang menckaskan padi kKeseimbangan antara  peran
individu dan kolekif dalam krentivitas, Sementzra i
Micll & Limleron (2008} jups  mengatakan  bahwa
kreativitas  kolshorasi  deolfigborarive  creasiving  dapar
dipahami  schagai  benmk  pengaliban  keterampilan
individu pada kelompok dalom domain pembelajaran,
Brealivitas kolaborasi jeolloborarive creaniving  dalam
pembelajaran ini adalah bekerja secura kelaboratif dalam
memecahkan masalah dengan fokus pemecahan misalah
melabzi  generast  ide-ide maupun  elaborasio wntuk
mendapatkan ide rmaupun produk kreatit,

Perkembangan Saims  jugs bdak terlepas dari
kregiivitas kolaborasi {Cellaboraiier crearivind karena
dulam penyelenggaraanvs peserta didik dituntid untuk
berpartisipasi aktif dalam mengembangken prakarsa dan
kreativitasnyn,  Pembelajaran vang  mengeounakan
kreativitus kolaborasi (Coflaboragive creativie) di vaking
roamipy membuka ruang bagi semus sisws uniuk erlibat
dan menawarkan ide-ide wituk dipertimbanskan Sulifan
CAOTTY Chen of al, (2002) micnyalakan bahwa ada
pertumbuhan linier antara globalisasi dar kreativitas
kolaborasi { Colfaborative creativin’ yang menghasilkan
fehilh bamyak inovasi dalam pembelajaram i sekolah.
Crafi (2008) menvatnkan balvwa selama 3 tahun terakhic
mtencermninkan nilai vang meningkat  ketika dilakukan
pembinaan  kreativits  secara  kelompok  dalam
petdidikan. Chen «f of, (20011} menunjukbkan  hasil
molivasi  individu  vang  tinggi  dalam kelompok
menpginakin skala besar kreativitas kolaborasi vang
disebul Large Scale Calfaboranve Cremlivity atau LECC.
Dengan  memeriksa  kondisi - siswa dalam  bekerja
beskelempok menyelesaikan mwgas-tugas kreatif  vang
menglagilkan  kompetensi barg,  solusi bara  dan
kemampuan berdaya cipta (Mossovici, 1984) melakukan
penetitian tentang kreativitas kelonipok, Hal ini diperkuat
aleh Moreno (19594} veng menyatakan bahwa kreativitas
bukan sermati-mita proses individoal tetapl jogn sesoats
vang dapat dikembangkan dalam suatu kelempok dalam
keadaan terfeniu. MNamun demikian (Grogsen (2008)
menyvitakan - bahwa  kondizsi vang  memungkinkan
kreativitas kolaborasi efelatif ind jauh lebih kompleks dari
vang diliarapkin utamanya vang terkait dengan sejumlah
dimensi seperti, hubungan interpersonal, karabieristik
lugas, kualitas  pembicaraan,  komteks  sosial  dan
institusional, definisi siswa ditinjau dari siwasi dan mgss
dan lain-lain, Lebib fanjul Grossen (20087 memberikan
penyataan  bahwa  dalam  dinamiks  kelompok
dimungkinkan usiuk mengeunakan kelompok sehagai
sumber dava wniuk dupal membangkitkan  kreativitas
melalui organisasi  ide-ide barme Menuruit  (Lifeton,

200751 menyatakan  bahwa  kreativitas  dapin
dibangkitkan  melalui pemodelan (mrodeiiing), lathan

ipracticing! dan pemelibaraan (mernering). Pengamatan
teratama difokuskan pads dimenst model dalam interaksi
kelompak dan mesunjubkan bagaimana efisiensi dalam
kerja kelompok dapat dibangun dalam dimensi tersebur

Torrance (1990}  menganggap kelancaran,
Neksibilitas, dan keaslian sebagai filer ulama kreativias
Keluncaran berarti jurnlah ide-ide asli yang dihasilkan,
fleksihifitas adalah kemampuan untuk ‘mengubah tokiik™
lidak: terikat oleh kemapanan pemikiran dan pendekatan
witlaupun setelah it pendekatan vang dilemukan tidak
lagi bekerja secara cfisien. Keaslian ditafsickan sebagai
Jowaban vang langks, vang terjadi hanyn sesekal dalam
populas:  tertentu.  Hudson (1966 ) menganggep
kelancaran, fleksibilitas, dan keaslian serupn denpgan
penddekatan, Dalam kegiatanva mercka meminta siawa
memikirkan  berapa  banvak kemungkinan untuk hisa
menggunakan  batw  bata, ia mengumpulkan  semin
jawabin dun memberikan skor yang lehih tinggi unmk
Jawithiin yang langka {vang terjedi hanya jarang) daripada
Jawaban umum. Kelzncaran, feksibilitas, dan orisinalits
memhbentuk sulu dimensi model, salsh sa vang dipa
digambarkan sebagai ciri kepribadian yang merpakin
karakieristik orang yang kreatif (Hu & Adey, 2000:3)
Meskipun berpikir divergen tidak lagi dianggap identik
denpian Kemampuan bkreatif, tetapi fetap  merupakan
komponen penting dari potensi kreatif {Funco 1991,

Fandas kreativitas kolsboratf {colfabararive creudiviny )
pembelajoron  disrshken pada  penvelesaian  masalah
seciard kolaboratil melalui generasi ide-ide dan elaborass
ide untuk mendapatkan ide maupun produk kreaof
Tugas ini membutubken pemikiran kreatif, mencari cara
untuk membual seswatu yang lebih baik, belapar unmk
memberikan siran yang menghasilkan produk vang lebih
Imik. Demikian pula, siswa dapat diajak berspekulas,
mengungkapkan pemikiran tentang  hasil dari sebab
proyck penelitian  sebelum  rincian  percobaan yang
sepenuhnya dilaporkan oleh mereka. Siswa juga dapas
diminta  wniuk memprediksi apa yang  akan  terjadi
berikutnyn  dalam  wrutan kejadian  dalam  penclitian
mereka. Tugas kreatif ini biasanva merangzang, pemikiran
inventif dan nierdngsang keadaan barn bapi psikologi
sosial siswa sehingga dalam kelompoknya akan ercipta
lingkungan kerja, Kendaan  kompetizi, menarik dan
pemecahan masalah yang menantang (Swrom & Strom.
20021927,

Dalam  mempertimbangkan kreativitas  siswa
utamanya kreativitas ilmiah & sekolah menenzah di
mana kendisi individe berada dulam sissem sekolah vang
diberikan, lingkunpgin keeatil’ di luar Kendali dari siswa
sehingga dikembzogkan sualu modsl tiga dimensi vang
bertujuan uniwk memberikan  lingkungan kreaf (Hu &
Adey, Z010:3Y Lebib laopd dikatakan babhwa Strukiur
runcangan terschut mempaban Bindasan otz onmk
mengukur kreativitas ilnmah, penelivian kreativitas ilmiah
dan pengembangan kreativitas ilmah, Model Scienrific
Structure Creativity Mode! (S8CM) menjelaskan bafwa
kreativitas ilmiah didefinisikan sehagai sifar inteleknal
atay  Kemampuan  memproduksi sy berporensi
menghasilkan produk tertentu vang asli dan meemiliki
nilai peda individu atau sosml, dirancang dalam pikiran
dengan wjuan rerteniy, menggunakan informasi vang
diberikan (Hu & Adey, 20010:2)

Permasalaban pada pembelajeran fisika di sekolzh
menunif Kegialan kelompok bekerja bersama-sama yang
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melibakan  berpikic tingkat tngzi utamanya berpikir
kreand daldm pemeczhanoya. Cleh sebeb dtu, mereka
perlu simasi yang biza memecahkan  permasulahan
melalui pengembanzan keterampilon berpikir wlamanya
berpikir kreatif vang berorientasi poda colieborasive
creativiy dengan membunt lingkungan vang mendukung
untitk memecahkan permasalahan fsika secara bersama-
spina, Berdasarkan uraien diatas, make dupat dirumuskan
permasalahan: 1) bagpimanakah kemampuan  berpikic
kreatif siswn berorientast collaboraive creativity (00
dalam pembelgjaran 1PA di SME?T 23 bapgaimanzkah
respan siswe terhadup keterampilan  berpikic  kreatif
herarientasi ceffiaboraiive creativiy pada pembelajan
IPA di BMPT

METODE

Schagaimana  dipaparkan i afas, openelian ool
berwjaan (1) mengetahui kemampuan berpikie kreatif
giswa berorienast  colloborative creariciy . dalam
pembelajaran [PA, (21 mengelahor respon siswa erhadap
keterampilan berpikir kreatil berofientasi collahorarive
ereafivity pada permbelyjoran 1PA, Haneangan  wntuk
pencapaian wjuan (11 demgan mepggunakan  fumus
persentase  dan fujuan () mengeuniakah  pendekatan
deskripii-kualitatf, yakm mendeskripsikan Bemanipuan
siswn SMP dengan dilakuken  pedfakuan  (reatment)
tertentu.  Data sy dipesiukan wntuk nencapai tujizan (1)
dan (2} dikumpulkun dengan. reknik tes, dokumentasi,
ohaervast, dan wawangcine, vang selanjuinya. dianalisis
secare  kualtatil  dan kuantitatif,  Analisis  koalitagf
digunakan untuk mengolah data informatif dan analisis
kuzntitaif diman Geatkan wntuk mengolal data kuantitabi

Populast peoehtan sdalah siswa Klas WIESMEP Negeri
1 Tember. Sedangkan sampel penelitian diambil sccara
prrposive sample. Data yvang diperoleh dalam penclitian
ind adalah nilai post tes sisws dan ohservase respon siswa.
Anahisis datm untuk menjawalb masalah dan mepcapai
cujoan {17 dan § 2h dilakukan dengan teknik dEEkriptir.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uniuk mengikor kemampaan keterampilan berpikir
kreand siswa dilakukan  menggaiakan tes  kreativitas
ilemigh, Tes kreativigas ilmiah terdin dard 7 nomor dengan
masing=masing  soal  mengacuy  pada  indikoor  tes
kreativitas yang dipumakan unuk melihat kemampuan
berpikir  kreatil  siswn dalan  pembelajaran.  Tujuk
indikator tes  krepovites vang  dimaksud oadalah By
Lhpwraerd Elve (LD, 2} real odvances (R4A) 31 Technicol
production (TP} 43 Sciestific imogivation (51 3} solence
proklem (5P 0} grective experimental (CE] F] ecfence
product (SE]

Berdusarkan pada model Tes Tomance (1962], tugas
ini diraneiEng untuk mengukur kelancaran, fleksibilitas,
dan orizinalites dalum menggunzkan obvek wniuk (ujuan
ilmich. Berdosarkan  analisis  data hasil tes  wang
didapatkan, maka diperofeh data Kemampuan berpiki
kreatif scbagal berikui

Indikator soal no | opawswal wee (UUN, siswn diminta
untuk  menysiesaikan  soal  lemiang kepgunaan  aiau
pemakaian afat viamg tidak biasa, Tugas ini dirancang

itk mengukur kelancaran, Oeksibilitas, dan onsinalitas
dalam mengpumakan obyek wntuk wivan ilmiah, Jawaban
vang  diberikan  siswa akan  diveaikan  berdasarkan
kelancaran  ({Taermey), Aeksibelias  {fexifnfiny  dan
wrisinalivas (orginalin). Jawaban rersebur menunjukkan
kemampuan siswa di dalam berpikic kreatif yang meliputi
kelancaran (Tuemey),  fleksibelitas (Fexibaling dan
orisinalitas  (ovegimadinel,  Indikator soal g I resd
acfvenrses {RAT unuk mengajukan pertanyaan ban, sudut
pandang baru  membutuhkan  imajinasi dan hipotesis
membuat kemajuan weata dalam sains. Tujuan dari tuzas
kedua adalah winuk mengukur tingkat kepekaan ferhadap
meazalah ilmu pengetahuan. Hal ini berfujean oniok
imenectahui kelancaran ({fuencd), fleksibelitas (fexibaling
dan  orisinalitas  (ertginaliy). Indikator soal ne 3
Technico! production (TP) uniuk mengukur kemampoan
siswa  dalam  meningkatkan  wknik produk.  BMenurat
Torance's Prodwet Improvemeni Tosk {Tomance dolam
Hu & Adey, 2000} preduk dimaksud adalah o dog dan
o monker lem o miountuk mesguker kelancarn
(hececy), Neksibelitos  (Tewifilingg dan orisinalizas
(originadind), Bedangkan indikater soal no 4 Scientific
imaoginotion (51} adalah untuk mengukur imapnas lmish
sizwn, Pada item ini bisa mengukur kelancaran (Yaency),
fleksibelitas (exihiling dan orisiralitas {oregnaltioy).

Berdasarkan hasil jawaban siswa dipeeoleh untuk
Lhirnal Use (UL diperoleh nilai 43,0 %, reol odvances
[Ra) diperoleh nilal 37,5%, Techmico! production [TEf
diperoleh nilai 38,7% dan Scientific imogingtion {51
diperoleh nilai 44,2 %. Jzwahan terschut merupakan
kemampuan  berpikir  kreatif siswa  veng  meliputi
kelancaran (Tuencrl,  fleksibelitas (Tociddfing]  dan
orisimalitas  {orrpiealingg, Mengan demikian  bisa
dikataban bahwa kemampuan berpikic kreaaf siswa
fuiasih relative rendab,

Respon Siswa diperolch dari angket yang terdirt dari
n permvataan. Hasil anghket micnunjukkan babwea: 1)
Apakah siswa lebih erbante dengan belajar bersama
(kolaborasi dengan feman} daripada hanya belajar sendiri,
permyatazn sangal seruju 38, 3%, setuju 41,74 dan sangat
pdak setuju (9%, I} Apakah siswa merasa Kesulilan untuk
memberikan jawaban denpan scjumlah ide dan gagasan
yang logis, pernyataan sangat setuju 22,2%, setujo 66,7%
dan sangat tidak setuju B2l 3) Kesulitan untuk
memberikan jawaban dengan sejuminh ide dar swiur
pandang yang berbeda-beds pemyatman sangst setuju
0084, setuju 6.7% dan sangat Gdak setopu 28.3%, 4
keaulitan wnmk merinci aan mengembangkan gagrasan
atan langkah kerja dengan lengkap dan lopmes pemataan
samngal setuju 37,9%, seluju 26,3% dan sangad tdusk sengu
[3,7%., 31 Apukah siswa mersza kKesulitan uniuk
meemberikan sejumlah ide vang tdak biase o unik dan
cerdas, pernyatzan sangat seluju 38,.5%, setuju 47,75 dan
sangat tidak setuju [2.8%. &) Siswa menginginkan
pembelajaran fisika vang dapat mefatihkon keterampiian
berpikir kreatif agar dapat menguasai  konsep fisika
dengan mudeh permyataon sangal setdju 295%, seliju
67, 5% dan sangat tidak seluju 2,752

Berdasarkan hasil penelition 44 atas dipot ditenjukkan
bahwa kemampuan  sisws dolam berpikir - kreatifd
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dikatakan masih relative rendnh waiaupun  dibeberapa
indicator wdy yang nilainve relatf mencnpal, 1Mal ini
dikarenakan siswa dalam memecabkan soal  helum
terhisn menggunokan  carg-care berpikic tingkat limgg:
utamanyn berpikir kreatit. Oleh sehab it masih sangat
perlu  difakuken suete  pembelajaran vang  dapat
melatihkan siswa berpikir kreatif, karena dengan rerampil
berpikir kreatif maka dihzrapkan penguasaan konsep [PA
Juga neningkar,

Sedangkan berdasarkan amalisis respon siswa yang
sudal didiepatkan dapat dikatakan bahwa pada dasarnyva
stswa senang belajar dengan berkolaborasi dari pada
belajar sendrr. terbukti siswa menvatakan 1000 setuju
dain sangal setuju, Untuk pemyatzan no 2 samgai dengan
fima di dalam angkel merupakan pernyatzan negatif,
sediizge worek fewaban sangat setuju mempanvai nilai i,
setju 2 dan saigal tdak setuju nidainva 3. Kemampikan
di dalam memberikan jawaban veng lancar {Tuercy)
siswa menypiakan sengal seiuju 22.2%, setuju 66, 7% dan
sangat tidek setjie | F.1%0, artinva siswa memang masih
merasa kesulican i dakon mengemukakan  jawaban
dengan scjumlbab ide dan gerosan yang logis. Unmk
membierikan jawaban dengan sejumizh ide dari sudus
pundang vang berbeda-bedn pemyatpan sangat seruju
30.0%, scju A6, s dan sangat odak setujo 28,384,
artinya bahwa siswa masih merasa kesulitan di delam
kemampuan  Jexdbaline (fleksibel) wolavpun  beberapa
siswd (18.3%) sudah merasa biza. Untok kemampuan
merinci atan mengembaigkan gagasan ataw langkah kerja
dengan lengkap dan logis pernyaiaan sangac sctujue
3T e, seluju 2653% dan sangal bidak setuju 13,7%,
ariinyva sizwe masih merasa kesulitan dolam kemanmpoan
mengelaborasi (elaloration) wikaupun beberapa siswa
(L3%) menjewah sanpal odak seluju atau densan kata
luin bisa. Untuk kemampatan orisinalitas (originafing di
mann siswa memberikan sejumboh ide yangz tidak biasa
wlay unik dan cerdas, pernyalaan songal setujo 38,5%,
setuju 47, 7% dan sangat tidak setuju 12,8%. siswa jugs
masih  merasa  kesulitan  walaipun  beberapa  siswa
(12,8%) menyarakan sangat tidak seluju atan dengan kata
Lt ks,

Lintuk  mengemhui respon siswa lechadap
pembelajorun fisike yang dagat melatihkan Kelermmpilan
berpikir kreasif cemyata sangat besar  yailu pemyatsan
sungat sefuju 29 8%, setuju &7 ,5% dan sengal tdak setuju
2, 7%, arinya bahwa siswa sangar menginginkan belajar
fisikit demean cara yang kreatif, Hal i terbukti hampir
seluruh siswa (97.3%) siswa menyatakion setuju dan
SANGAT SeTLi

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dalan penclitian ind adalalh;

a.  Kemampuan berpikir keeatif berorentasi kreativitas
kolaborast (cofiaborarive creativityd mta-rala masih
mendapat nilai rendah karena siswa belum terbinsa
dengan model tes kreativitas dovah ontuk mengukur
kelancaran  (Tuency), fleksibelitas (Fexibifiiv
dan orisinuslitas (originalin.

b. Respon siswa  dalam  pembelajaran  Becorientase
brcativitas kolaborasi  feolloborenive  creativiey)

1457

delam pembelajaran sains menyatakan lebih senang
belajar bekaleborasi daripads belajur sendirt, nemun
untuk menjawab soal-soal fes Kreativites  ilmiah
merskz  menyatakan mesth kesulitan don unfuk
mengembangkan kemampuan berpikar kreatil siswa
menvatakan fegin mengpunakan berpikir kreatil’
dalam pembelajarannya

SilTiL=5aran

i, Masih perlu dilakukan pembiasaan pembelajirn
berpikir kreatif berotientasi kreativitas kolaborasi
fcolfgborative creativinyy pada siswa pada saal
pembelajaran  wiamarye  pemabaman tediadap
menjawih =pal-soal Kang mesunibkan
kemampuen berpikir kreatif,

b,  Dalom  Peloksansan  Pembelajaran pors  selain
sehiga Fusilitator juga sebagai motivator sehinggs
purt hendoknva dapat terus memberi motivasi
kepada siswa agar siswa dapat berperan akeif dalam
pengembanean berpikir kreatif siswa,
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